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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan motivasi belajar dan tanggung jawab akademik 

dengan indeks prestasi mahasiswa keperawatan semester VII di Universitas Muhammadiyah Kudus 

menggunakan desain kuantitatif analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

penelitian berjumlah 138 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik proportional random 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner motivasi belajar dan tanggung jawab akademik serta 

dokumentasi indeks prestasi, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki motivasi belajar dan tanggung 

jawab akademik pada kategori sedang, sedangkan indeks prestasi didominasi kategori baik. Analisis 

bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara motivasi belajar 

dengan indeks prestasi (p = 0,001; r = 0,977) serta hubungan yang signifikan antara tanggung jawab 

akademik dengan indeks prestasi (p = 0,002; r = 0,267). Dengan demikian, semakin tinggi motivasi 

belajar dan semakin baik tanggung jawab akademik mahasiswa, maka cenderung semakin tinggi pula 

indeks prestasi yang diperoleh, sehingga kedua faktor tersebut perlu terus ditingkatkan untuk 

mendukung keberhasilan akademik mahasiswa keperawatan. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar; Tanggung Jawab Akademik; Indeks Prestasi Kumulatif (IPK); 

Mahasiswa Keperawatan; Prestasi Akademik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi keperawatan memiliki peran sentral dalam membentuk tenaga 

kesehatan profesional yang tidak hanya unggul dalam keterampilan klinis, tetapi juga 

memiliki tanggung jawab moral, etika, dan kemampuan interpersonal yang tinggi. Lembaga 

pendidikan keperawatan di seluruh dunia berupaya meningkatkan kualitas lulusan agar 

mampu memberikan pelayanan kesehatan yang aman, efektif, dan berpusat pada pasien. 

Dalam konteks global, peningkatan mutu pendidikan keperawatan tidak hanya diukur dari 

penguasaan teori dan praktik, tetapi juga dari sejauh mana mahasiswa memiliki motivasi 

belajar dan tanggung jawab akademik yang kuat. Kedua faktor ini berperan penting dalam 

menumbuhkan keuletan, kedisiplinan, serta komitmen mahasiswa terhadap pencapaian hasil 

belajar yang optimal (Torkani et al., 2025). 

Tren global saat ini menunjukkan meningkatnya kebutuhan akan mahasiswa 

keperawatan yang memiliki soft skills unggul, seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, 

dan kemandirian belajar. Pergeseran paradigma pendidikan akibat perkembangan teknologi 

digital dan dampak pandemi COVID-19 menuntut mahasiswa mampu mengelola waktu, 

stres, serta bertanggung jawab terhadap proses belajarnya dalam sistem pembelajaran 

mandiri. Kompetensi tersebut menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan 

akademik dan kesiapan mahasiswa menghadapi kompleksitas praktik keperawatan (Al-

Osaimi & Fawaz, 2022) 

Salah satu indikator utama keberhasilan akademik mahasiswa adalah Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK). IPK mencerminkan tingkat penguasaan kompetensi sesuai kurikulum 

sekaligus menjadi tolak ukur kualitas lulusan (Slavin, 2020). Namun, data Kemenristekdikti 

tahun 2023 menunjukkan sekitar 35% mahasiswa keperawatan mengalami penurunan IPK 

setelah dua semester awal akibat stres akademik, rendahnya dukungan sosial, dan lemahnya 

self-regulated learning.  

Di lingkungan Universitas Muhammadiyah Kudus (UMKU), variasi IPK antar 

mahasiswa juga masih cukup mencolok. Survei awal terhadap 10 mahasiswa keperawatan 

semester 7 menunjukkan 6 mahasiswa memiliki IPK 3,0–3,1 dan 4 mahasiswa memiliki IPK 

3,6–3,8. Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi capaian akademik dalam satu angkatan 

yang sama dan mengindikasikan kemungkinan pengaruh faktor internal mahasiswa. Variasi 

serta potensi penurunan IPK tersebut berimplikasi pada kualitas lulusan dan kesiapan 

profesional mahasiswa keperawatan, terutama dalam menghadapi tuntutan praktik klinik 

yang membutuhkan kompetensi reflektif dan etika profesional (Morrell-Scott, 2023). 

Salah satu faktor internal yang berperan penting dalam keberhasilan akademik adalah 

motivasi belajar. Motivasi yang tinggi mendorong ketangguhan, orientasi tujuan, serta 

penggunaan strategi belajar yang efektif, sehingga berkorelasi dengan peningkatan prestasi 

(Fard, Asayesh, & Hosseini, 2020). Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung 

aktif dalam pembelajaran, mampu mengatasi hambatan akademik, dan berusaha mencapai 

hasil yang optimal.  

Namun demikian, pengamatan dosen menunjukkan masih adanya mahasiswa yang 

menunda tugas, kurang aktif dalam diskusi, serta belajar hanya menjelang ujian (Dalida et al., 

2025). Kondisi ini mencerminkan lemahnya motivasi intrinsik dan regulasi diri yang dapat 

berdampak pada menurunnya partisipasi belajar serta capaian IPK. Oleh karena itu, 

penguatan motivasi belajar melalui pendekatan pembelajaran yang partisipatif dan reflektif 

menjadi kebutuhan penting dalam pendidikan keperawatan (Indriyani, Rejeki, Erawan, & 

Subekti, 2025). 

Selain motivasi belajar, tanggung jawab akademik juga menjadi faktor kunci dalam 

membentuk keberhasilan studi mahasiswa. Tanggung jawab akademik mencerminkan 

kesadaran moral, kedisiplinan, kejujuran ilmiah, dan komitmen dalam menjalankan 

kewajiban akademik. Mahasiswa yang memiliki tanggung jawab tinggi cenderung lebih 
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disiplin, mampu mengelola stres akademik, dan menunjukkan prestasi yang lebih optimal 

(Emamjomeh & Toghyani, 2021). Dalam pendidikan keperawatan, tanggung jawab akademik 

tidak hanya berkaitan dengan nilai, tetapi juga dengan pembentukan karakter profesional 

yang mandiri dan etis (Mat Isa, 2023). 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu lebih 

menekankan pada motivasi intrinsik atau faktor lingkungan belajar tanpa mengintegrasikan 

tanggung jawab akademik sebagai variabel yang berpengaruh terhadap prestasi (Nguyen et 

al., 2023). Studi di luar negeri seperti Torkani et al., (2025) lebih menitik beratkan hubungan 

motivasi dengan kualitas hidup mahasiswa, bukan secara langsung terhadap capaian IPK. Di 

Indonesia, khususnya di UMKU, penelitian kuantitatif yang secara simultan mengkaji 

hubungan motivasi belajar dan tanggung jawab akademik terhadap IPK mahasiswa 

keperawatan masih terbatas (Komariah, Fiana, & Ningsih, 2024). 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai hubungan motivasi belajar dan tanggung jawab akademik terhadap indeks prestasi 

mahasiswa keperawatan di Universitas Muhammadiyah Kudus. Penelitian ini diharapkan 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai pengaruh kedua faktor internal tersebut 

terhadap prestasi akademik serta menjadi dasar pengembangan model pembelajaran 

keperawatan yang berorientasi pada penguatan karakter dan motivasi. Temuan penelitian ini 

juga dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam perumusan kebijakan peningkatan mutu 

pendidikan keperawatan yang adaptif dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Analisis univariat pada penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

distribusi setiap variabel yang diteliti melalui penyajian distribusi frekuensi dan persentase. 

Variabel dalam penelitian ini meliputi motivasi belajar, tanggung jawab akademik, dan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa keperawatan. Variabel motivasi belajar diukur 

menggunakan kuesioner dengan skala ordinal dan dikategorikan menjadi tingkat sedang dan 

tinggi, sehingga analisis univariat dilakukan dengan menampilkan distribusi frekuensi dan 

persentase pada setiap kategori untuk menggambarkan tingkat motivasi belajar mahasiswa. 

Variabel tanggung jawab akademik juga diukur menggunakan skala ordinal melalui 

kuesioner dan dikategorikan menjadi rendah, sedang, dan tinggi, sehingga analisis univariat 

disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase untuk mengetahui sebaran tingkat 

tanggung jawab akademik pada responden. 

Sementara itu, variabel Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada penelitian ini telah 

dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu kategori baik dan sangat baik. Oleh karena itu, 

analisis univariat IPK disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase untuk 

menggambarkan sebaran prestasi akademik mahasiswa keperawatan. Dengan demikian, 

analisis univariat dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai distribusi 

karakteristik masing-masing variabel penelitian sebelum dilakukan analisis bivariat untuk 

mengetahui hubungan antarvariabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori f % 

Jenis Kelamin Laki-laki 28 20,3 

 Perempuan 110 79,7 

Umur 21 tahun 34 24,6 
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Karakteristik Kategori f % 

 22 tahun 40 29,0 

 23 tahun 36 26,1 

 24 tahun 28 20,3 

Sumber : Data primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.0 diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian ini 

sebanyak 138 orang. Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 110 orang (79,7%), sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 28 orang (20,3%). Dilihat dari karakteristik umur, responden berada pada 

rentang usia 21–24 tahun. Sebagian besar responden berusia 22 tahun sebanyak 40 orang 

(29,0%), diikuti usia 23 tahun sebanyak 36 orang (26,1%), usia 21 tahun sebanyak 34 orang 

(24,6%), dan usia 24 tahun sebanyak 28 orang (20,3%).  

B. Analisis Univariat  

1. Tingkat Motivasi Belajar  

Tabel 2. Tingkat Motivasi Belajar 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 0 0.0 

Sedang 70 50.7 

Tinggi 68 49.3 

Total 138 100.0 

Sumber : Data primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis univariat menunjukkan bahwa dari total 138 

responden, tidak terdapat responden yang memiliki tingkat motivasi belajar dalam kategori 

rendah (0,0%). Sebagian besar responden memiliki tingkat motivasi belajar kategori sedang, 

yaitu sebanyak 70 responden (50,7%), sedangkan 68 responden (49,3%) memiliki tingkat 

motivasi belajar kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

keperawatan semester 7 di Universitas Muhammadiyah Kudus memiliki tingkat motivasi 

belajar pada kategori sedang, meskipun selisihnya sangat tipis dibandingkan kategori tinggi, 

yaitu hanya sebesar 1,4%. Selain itu, tidak adanya responden dengan motivasi belajar rendah 

mengindikasikan bahwa seluruh responden telah memiliki motivasi belajar yang cukup baik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Tingkat Tanggung Jawab Akademik  

Tabel 3. Tingkat Tanggung Jawab Akademik 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 8 5.8 

Sedang 128 92.8 

Tinggi 2 1.4 

Total 138 100.0 

Sumber : Data primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 3, tingkat tanggung jawab akademik mahasiswa keperawatan 

didominasi oleh kategori sedang, yaitu sebanyak 128 responden (92,8%). Sedangkan kategori 

rendah berjumlah 8 responden (5,8%) dan kategori tinggi hanya sebanyak 2 responden 

(1,4%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tanggung jawab 

akademik pada tingkat cukup, namun masih sangat sedikit yang berada pada kategori tinggi. 
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Hal ini mengindikasikan perlunya upaya peningkatan tanggung jawab akademik agar lebih 

banyak mahasiswa mencapai kategori optimal. 

3. Indeks Prestasi Mahasiswa 

Tabel 4. Indeks Prestasi Mahasiswa 

Kategori Frekuensi                     Persentase (%) 

Baik 75 54.3 

Sangat 

Baik 
63 45.7 

Total 138 100.0 

Sumber : Data primer (2026) 

Berdasarkan Tabel 4., diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa keperawatan 

memiliki indeks prestasi dalam kategori baik, yaitu sebanyak 75 responden (54,3%). 

Sementara itu, mahasiswa dengan kategori sangat baik berjumlah 63 responden 

(45,7%).Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa prestasi akademik mahasiswa 

dalam penelitian ini cenderung baik, dengan rentang nilai IPK antara 3,00 hingga 3,72. 

C. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Indeks Prestasi Mahasiswa Keperawatan 

Tabel 5. Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan Ipk 

Motivasi 

Belajar 

IPK 
Total P-value r-value 

Baik % Sangat Baik % 

Rendah 0 0,0 0 0,0 0 

0.001 0.977 
Sedang 70 100 0 0,0 70 

Tinggi 5 7,4 63 92,6 68 

Total 75 54,3 63 45,7 138 

Sumber : Data primer (2026) 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank antara motivasi belajar dengan indeks 

prestasi mahasiswa, diketahui bahwa dari 138 responden tidak terdapat mahasiswa yang 

memiliki motivasi belajar kategori rendah (0,0%), sehingga tidak terdapat pula responden 

pada kategori tersebut yang memiliki IPK baik maupun sangat baik. Mahasiswa dengan 

motivasi belajar kategori sedang sebanyak 70 responden (50,7%), seluruhnya memiliki IPK 

kategori baik (100,0%), sedangkan tidak terdapat responden dengan IPK kategori sangat baik. 

Sementara itu, mahasiswa dengan motivasi belajar kategori tinggi sebanyak 68 responden 

(49,3%), dimana sebagian besar memiliki IPK kategori sangat baik yaitu 63 responden 

(92,6%), sedangkan 5 responden (7,4%) memiliki IPK kategori baik. Hasil uji statistik 

menunjukkan nilai p-value = 0,001 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi belajar dengan indeks prestasi mahasiswa keperawatan. Nilai 

koefisien korelasi r = 0,977 menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan positif, yang 

berarti semakin tinggi motivasi belajar, semakin tinggi pula indeks prestasi mahasiswa. 

2. Hubungan Antara Tanggung Jawab Akademik Dengan Indeks Prestasi Mahasiswa 

Keperawatan  

Tabel 6. Hubungan antara tanggung jawab dengan ipk 

Tanggung 

Jawab 

  IPK     
Total P-value r-value 

Baik % Sangat Baik % 

Rendah 7 87,5 1 12,5 8 
0.002 0.267 

Sedang 67 52,3 61 47,7 128 
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Tinggi 1 50 1 50 2 

Total 75 54,3 63 45,7 138 

Sumber : Data primer (2026) 

Hasil analisis hubungan antara tanggung jawab akademik dengan indeks prestasi 

mahasiswa dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman. Berdasarkan hasil analisis 

diketahui bahwa dari 138 responden, mahasiswa dengan tanggung jawab akademik kategori 

rendah sebanyak 8 responden (5,8%), dimana sebagian besar memiliki IPK kategori baik 

sebanyak 7 responden (87,5%) dan IPK kategori sangat baik sebanyak 1 responden (12,5%). 

Pada kategori tanggung jawab akademik sedang terdapat 128 responden (92,8%), dengan IPK 

kategori baik sebanyak 67 responden (52,3%) dan kategori sangat baik sebanyak 61 

responden (47,7%). Sedangkan pada kategori tanggung jawab akademik tinggi sebanyak 2 

responden (1,4%), masing-masing memiliki IPK kategori baik dan sangat baik sebanyak 1 

responden (50%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 (<0,05), 

sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara tanggung jawab 

akademik dengan indeks prestasi mahasiswa keperawatan. Nilai koefisien korelasi (r-value) 

sebesar 0,267 menunjukkan bahwa hubungan antara tanggung jawab akademik dengan IPK 

memiliki kekuatan hubungan lemah namun searah, artinya semakin baik tanggung jawab 

akademik maka cenderung semakin baik pula indeks prestasi mahasiswa. 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Analisis Univariat 

1.Tingkat Motivasi Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

motivasi belajar pada kategori sedang, yaitu sebanyak 70 responden (50,7%), sedangkan 68 

responden (49,3%) berada pada kategori tinggi, dan tidak terdapat responden yang memiliki 

tingkat motivasi belajar pada kategori rendah (0,0%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki motivasi belajar pada kategori sedang, meskipun selisihnya 

sangat tipis dibandingkan dengan kategori tinggi. Tidak ditemukannya responden pada 

kategori motivasi belajar rendah menunjukkan bahwa seluruh responden berada pada kategori 

sedang dan tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa motivasi belajar mahasiswa 

cenderung berada pada tingkat menengah hingga tinggi. Meskipun demikian, dominasi 

kategori sedang menunjukkan bahwa motivasi belajar responden masih dapat ditingkatkan 

agar lebih banyak mahasiswa mencapai kategori tinggi sehingga mampu mendukung 

pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. 

Motivasi belajar tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk karakteristik 

responden seperti usia dan jenis kelamin. Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden 

berada pada rentang 21–24 tahun yang termasuk dalam fase dewasa awal, yaitu tahap 

perkembangan yang ditandai dengan kemampuan berpikir lebih matang, kemandirian dalam 

belajar, serta orientasi yang lebih jelas terhadap pencapaian tujuan akademik. Namun 

demikian, pada fase ini mahasiswa juga menghadapi berbagai tuntutan seperti beban 

akademik, keterlibatan dalam organisasi, serta persiapan memasuki dunia kerja yang dapat 

menyebabkan fluktuasi motivasi belajar. Penelitian Stavropoulou et al., (2024) menunjukkan 

bahwa motivasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh faktor self-efficacy, regulasi diri, dan 

kemampuan berpikir kritis, sedangkan penelitian Vlachopanou et al., (2025) menegaskan 

bahwa faktor demografis seperti usia turut berperan dalam membentuk motivasi dan 

keberhasilan akademik, meskipun pengaruhnya bersifat dinamis dan sangat bergantung pada 

kondisi individu serta lingkungan belajar. 

 Selain usia, jenis kelamin juga menjadi salah satu faktor yang secara teoritis dapat 

memengaruhi motivasi belajar. Dalam penelitian ini, responden didominasi oleh perempuan 

yaitu sebanyak 110 responden. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

mahasiswa perempuan cenderung memiliki tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi 
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dibandingkan laki-laki. Penelitian oleh Nguyen et al., (2023) menyatakan bahwa mahasiswa 

perempuan memiliki keterlibatan akademik, ketekunan, dan orientasi pencapaian yang lebih 

baik, yang berkontribusi terhadap tingginya motivasi belajar. Sejalan dengan itu, Morrell-

Scott, (2023) menemukan bahwa mahasiswa keperawatan perempuan menunjukkan 

pendekatan belajar yang lebih mendalam serta komitmen yang lebih tinggi terhadap proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner motivasi belajar, item pernyataan yang 

memperoleh skor paling tinggi adalah “Saya menyediakan waktu khusus untuk belajar setiap 

hari.” Tingginya skor pada item ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah 

memiliki kesadaran untuk mengatur waktu belajar secara mandiri. Kemampuan 

mengalokasikan waktu khusus untuk belajar mencerminkan adanya regulasi diri yang baik 

serta komitmen dalam mendukung keberhasilan akademik. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah menyadari pentingnya belajar secara teratur sebagai upaya mencapai prestasi 

akademik yang optimal.  

Sebaliknya, item pernyataan yang memperoleh skor paling rendah adalah “Saya selalu 

berusaha mencapai tujuan akademik yang telah saya tetapkan.” Rendahnya skor pada item 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan konsistensi terhadap target akademik yang telah ditentukan. Meskipun 

mahasiswa memiliki keinginan untuk berhasil, tidak semua mahasiswa mampu 

mempertahankan motivasi dan ketekunan secara berkelanjutan dalam mencapai tujuan 

akademiknya.  

Menurut Ryan & Deci, (2022) motivasi belajar dipengaruhi oleh kebutuhan psikologis 

dasar yang meliputi autonomy, competence, dan relatedness. Mahasiswa yang memiliki 

kemampuan mengatur aktivitas belajarnya secara mandiri cenderung memiliki motivasi yang 

lebih baik. Selain itu, Robbins & Judge, (2020) menjelaskan bahwa motivasi tidak hanya 

berkaitan dengan keinginan untuk mencapai tujuan, tetapi juga melibatkan intensitas, arah, 

dan ketekunan dalam mempertahankan usaha untuk mencapai tujuan tersebut. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh Komariah et al., (2024) yang menyatakan bahwa 

kemandirian belajar berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

Selain itu, Nguyen et al., (2023) menjelaskan bahwa motivasi belajar mahasiswa keperawatan 

dipengaruhi oleh faktor individu, pengalaman belajar, serta lingkungan akademik. Temuan 

penelitian Fard et al., (2020) juga menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi belajar 

yang tinggi cenderung memiliki performa akademik yang lebih baik dibandingkan mahasiswa 

dengan motivasi belajar yang rendah.  

Dengan demikian, motivasi belajar mahasiswa keperawatan semester VII Universitas 

Muhammadiyah Kudus dominan berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa 

tingkat motivasi belajar belum mencapai kategori tinggi. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

peningkatan motivasi, khususnya dalam menjaga konsistensi pencapaian tujuan akademik. 

2. Tingkat Tanggung Jawab 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat tanggung 

jawab akademik pada kategori sedang yaitu sebanyak 128 responden (92,8%), kategori 

rendah sebanyak 8 responden (5,8%), dan kategori tinggi sebanyak 2 responden (1,4%). Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki kesadaran dalam 

menjalankan kewajiban akademik, namun tingkat tanggung jawab yang dimiliki belum 

sepenuhnya optimal. Dominasi kategori sedang mengindikasikan bahwa mahasiswa telah 

berupaya memenuhi tuntutan akademik, tetapi masih memerlukan peningkatan pada aspek 

disiplin, manajemen waktu, dan komitmen dalam menyelesaikan tugas akademik.  

Tingkat tanggung jawab akademik yang didominasi kategori sedang dapat dikaitkan 

dengan karakteristik responden. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 110 responden (79,7%), sedangkan laki-laki sebanyak 28 
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responden (20,3%). Dominasi responden perempuan ini secara teoritis dapat berpengaruh 

terhadap kecenderungan perilaku akademik yang lebih teliti, disiplin, serta memiliki 

komitmen yang lebih stabil dalam menyelesaikan tugas akademik. Hal ini sejalan dengan 

temuan Emamjomeh & Toghyani, (2021) yang menunjukkan bahwa karakteristik individu, 

termasuk aspek demografis seperti jenis kelamin, dapat berhubungan dengan motivasi serta 

tanggung jawab akademik, di mana mahasiswa perempuan cenderung menunjukkan 

konsistensi belajar yang lebih baik dibandingkan laki-laki dalam konteks pendidikan 

keperawatan. 

Selain itu, berdasarkan karakteristik usia, responden berada pada rentang 21–24 tahun 

dengan mayoritas berusia 22 tahun (29,0%), yang termasuk dalam fase dewasa awal. Pada 

tahap ini, individu telah mencapai perkembangan kognitif yang lebih matang, peningkatan 

kemampuan regulasi diri, serta kemampuan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam 

menghadapi tuntutan akademik. Hal ini sejalan dengan temuan Vlachopanou et al., (2025) 

yang menyatakan bahwa faktor demografis seperti usia berperan dalam membentuk pola 

motivasi dan tanggung jawab akademik mahasiswa,  

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner tanggung jawab akademik, item pernyataan yang 

paling banyak dipilih responden adalah “Saya berusaha memberikan hasil terbaik pada setiap 

tugas.” Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki komitmen yang cukup baik untuk 

menyelesaikan tugas akademik secara optimal. Selain itu, pernyataan “Saya mampu mengatur 

jadwal belajar dengan baik” juga memperoleh skor yang tinggi, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa telah memiliki kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan waktu 

dalam memenuhi kewajiban akademik.  

Sebaliknya, item pernyataan yang paling sedikit dipilih responden adalah “Saya 

berusaha menyelesaikan tugas meskipun sulit.” Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mempertahankan ketekunan dan konsistensi 

ketika menghadapi tugas yang dianggap berat atau menantang. Selain itu, aspek kehadiran 

perkuliahan dan penyediaan waktu khusus untuk belajar mandiri juga masih memerlukan 

perhatian karena belum menunjukkan hasil yang optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik dan mempertahankan 

komitmen belajar masih perlu ditingkatkan.  

Menurut Kohlberg, (2021) tanggung jawab berkembang melalui proses perkembangan 

moral dari kepatuhan terhadap aturan eksternal menuju kesadaran internal untuk 

melaksanakan kewajiban secara sukarela. Sementara itu, Weber, (2022) menjelaskan bahwa 

tanggung jawab berkaitan dengan kesadaran individu untuk mempertimbangkan konsekuensi 

dari setiap tindakan yang dilakukan. Mahasiswa yang memiliki tanggung jawab akademik 

yang baik cenderung lebih disiplin dalam mengikuti perkuliahan, mengerjakan tugas, serta 

mengelola waktu belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian S M Emamjomeh & Toghyani, (2021) 

yang menyatakan bahwa mahasiswa keperawatan dengan tanggung jawab akademik yang 

baik cenderung memiliki performa akademik yang lebih stabil karena mampu mengelola 

tugas dan kewajiban akademik secara efektif. Temuan ini juga menunjukkan bahwa tanggung 

jawab akademik merupakan salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

3. Indeks Prestasi Mahasiswa 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki indeks 

prestasi pada kategori baik sebanyak 75 responden (54,3%), sedangkan kategori sangat baik 

sebanyak 63 responden (45,7%). Distribusi ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah 

responden telah mencapai kategori baik dan hampir setengah lainnya berada pada kategori 

sangat baik. Secara keseluruhan, capaian akademik mahasiswa keperawatan berada pada 
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tingkat yang baik dengan rentang IPK antara 3,00–3,72, di mana nilai IPK tertinggi sebesar 

3,72 diperoleh oleh responden berjenis kelamin perempuan. 

Pada penelitian ini, nilai IPK tertinggi sebesar 3,72 diperoleh oleh responden berjenis 

kelamin perempuan. Dominasi responden perempuan serta ditemukannya IPK tertinggi pada 

responden perempuan sejalan dengan penelitian Herlina, Solichin, Dirdjo, & Ramli, (2024) 

yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi akademik berdasarkan jenis kelamin 

pada mahasiswa diploma keperawatan, di mana mahasiswa perempuan memiliki rata-rata 

IPK lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki (3,51 vs 3,44). 

Menurut Slavin, (2020) indeks prestasi merupakan indikator utama keberhasilan 

akademik yang mencerminkan penguasaan kompetensi dan konsistensi belajar. Selain itu, 

Vlachopanou et al., (2025) menyatakan bahwa IPK dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti 

motivasi belajar dan tanggung jawab akademik. 

Dengan demikian, indeks prestasi mahasiswa dalam penelitian ini berada pada kategori 

baik hingga sangat baik, yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah mampu 

mencapai standar akademik yang ditetapkan. 

B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Motivasi Belajar dengan Indeks Prestasi Mahasiswa Keperawatan 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan 

signifikan antara motivasi belajar dengan indeks prestasi mahasiswa keperawatan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi Spearman Rank sebesar 0,977 dengan nilai 

signifikansi p = 0,001 (< 0,05). Berdasarkan distribusi data, tidak terdapat mahasiswa yang 

memiliki motivasi belajar kategori rendah (0,0%), sehingga tidak terdapat pula responden 

pada kategori tersebut yang memiliki indeks prestasi kategori baik maupun sangat baik. 

Mahasiswa dengan motivasi belajar kategori sedang sebanyak 70 responden (50,7%) 

seluruhnya memiliki indeks prestasi kategori baik (100,0%). Sementara itu, mahasiswa 

dengan motivasi belajar kategori tinggi sebanyak 68 responden (49,3%), dimana sebagian 

besar memiliki indeks prestasi kategori sangat baik yaitu 63 responden (92,6%), sedangkan 5 

responden (7,4%) memiliki indeks prestasi kategori baik. 

Nilai koefisien korelasi yang mendekati angka 1 menunjukkan bahwa hubungan antara 

motivasi belajar dengan indeks prestasi bersifat sangat kuat dan positif, yang berarti semakin 

tinggi motivasi belajar mahasiswa, maka semakin tinggi pula indeks prestasi yang diperoleh. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang berperan 

penting dalam pencapaian prestasi akademik mahasiswa keperawatan. 

Temuan ini sejalan dengan teori Self-Determination Theory oleh Ryan & Deci, (2022) 

yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik berperan penting dalam meningkatkan 

keterlibatan belajar dan pencapaian akademik. Selain  

berprestasi tinggi akan menunjukkan usaha maksimal dalam mencapai tujuan akademik. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Fard et al., (2020) serta Chujing et al., (2025) 

yang menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 

prestasi akademik mahasiswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan faktor utama 

yang sangat berpengaruh terhadap indeks prestasi mahasiswa keperawatan. 

2. Hubungan Tanggung Jawab Akademik dengan Indeks Prestasi Mahasiswa Keperawatan 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

tanggung jawab akademik dengan indeks prestasi mahasiswa keperawatan dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,267 dan nilai signifikansi p = 0,002. 

Secara distribusi, sebagian besar mahasiswa berada pada kategori tanggung jawab 

sedang (92,8%), dengan proporsi kecil pada kategori rendah (5,8%) dan tinggi (1,4%). 

Sementara itu, indeks prestasi didominasi oleh kategori baik (54,3%) dan sangat baik 
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(45,7%). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas mahasiswa memiliki tanggung 

jawab pada tingkat sedang, mereka tetap mampu mencapai prestasi akademik yang baik. 

Hubungan yang positif berarti bahwa semakin baik tanggung jawab akademik 

mahasiswa, maka semakin tinggi pula indeks prestasi yang diperoleh. Namun, kekuatan 

hubungan yang lemah menunjukkan bahwa tanggung jawab akademik bukan merupakan 

faktor dominan. 

Hal ini sesuai dengan teori Weber, (2022) dan Kohlberg, (2021) yang menjelaskan 

bahwa tanggung jawab merupakan bagian dari perkembangan moral individu dalam 

menjalankan kewajiban secara konsisten. Selain itu, penelitian Emamjomeh & Toghyani, 

(2021) menyatakan bahwa tanggung jawab akademik berperan dalam menjaga stabilitas 

belajar, meskipun bukan faktor utama. 

Rendahnya kekuatan hubungan dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh dominasi 

responden pada kategori sedang, sehingga variasi data menjadi terbatas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab akademik memiliki 

hubungan yang signifikan namun lemah terhadap indeks prestasi mahasiswa, sehingga tetap 

perlu ditingkatkan sebagai faktor pendukung keberhasilan akademik. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional sehingga hanya dapat menunjukkan 

hubungan (korelasi) antarvariabel dan tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara 

pasti. Selain itu, pengumpulan data menggunakan kuesioner self-report memungkinkan 

terjadinya bias subjektivitas responden dalam memberikan jawaban. 

 Penelitian ini juga hanya meneliti motivasi belajar dan tanggung jawab akademik 

sebagai faktor yang berhubungan dengan indeks prestasi, sehingga faktor lain yang dapat 

memengaruhi indeks prestasi belum dikaji. Meskipun jumlah sampel telah memenuhi 

kebutuhan analisis statistik, seluruh responden berasal dari satu institusi pendidikan, sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada populasi mahasiswa 

keperawatan di institusi lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan motivasi belajar dan tanggung jawab 

akademik dengan indeks prestasi mahasiswa keperawatan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat motivasi belajar mahasiswa keperawatan semester VII Universitas 

Muhammadiyah Kudus sebagian besar berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 70 

responden (50%), yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi belajar pada 

kategori sedang. 

2. Tingkat tanggung jawab akademik mahasiswa sebagian besar berada pada kategori 

sedang yaitu sebanyak 128 responden (92,8%), yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

telah memiliki kesadaran terhadap kewajiban akademik, namun masih perlu peningkatan 

pada aspek disiplin dan manajemen waktu. 

3. Indeks prestasi mahasiswa keperawatan sebagian besar berada pada kategori baik 

sebanyak 75 responden (54,3%) hingga sangat baik sebanyak 63 responden (45,7%), 

yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki prestasi akademik yang baik. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan indeks prestasi 

mahasiswa keperawatan, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,977 dan nilai p-value 

= 0,001. Semakin tinggi motivasi belajar, semakin tinggi pula indeks prestasi yang 

diperoleh. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara tanggung jawab akademik dengan indeks 

prestasi mahasiswa keperawatan, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,267 dan nilai 

p-value = 0,002 Mahasiswa dengan tanggung jawab akademik yang lebih baik 
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cenderung memiliki indeks prestasi yang lebih tinggi. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar secara mandiri, baik 

melalui penetapan tujuan belajar yang jelas, manajemen waktu yang baik, maupun 

peningkatan keaktifan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung peningkatan motivasi mahasiswa, seperti penggunaan metode pembelajaran 

yang inovatif, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta pembinaan akademik 

secara berkelanjutan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji variabel lain yang memengaruhi 

indeks prestasi mahasiswa, seperti faktor lingkungan, psikologis, dan metode 

pembelajaran, serta menggunakan desain penelitian yang lebih kuat untuk melihat 

hubungan sebab-akibat 
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